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	Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh hiperglikemia akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Terapi antidiabetik jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam. Daun salam (Syzygium polyanthum) mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas antidiabetik dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh ekstrak daun salam terhadap kadar glukosa darah, malondialdehid (MDA) dan insulin pada tikus model diabetes melalui Systematic Review. Tinjauan ini disusun berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA). Pencarian literatur dilakukan pada basis data PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. Studi yang disertakan merupakan penelitian eksperimental pada tikus model diabetes yang mengevaluasi efek ekstrak daun salam terhadap kadar glukosa darah, insulin, dan/atau MDA. Penilaian risiko bias dilakukan menggunakan instrumen CAMARADES. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun salam dengan dosis 250–500 mg/kgBB secara konsisten menurunkan kadar glukosa darah, disertai peningkatan kadar insulin dan penurunan kadar MDA. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) berpotensi sebagai agen antidiabetik dan antioksidan pada model hewan diabetes.
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	Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder characterized by hyperglycemia resulting from impaired insulin secretion or action. Long-term antidiabetic therapy may cause adverse effects, highlighting the need for safer alternative treatments. Syzygium polyanthum (bay leaf) contains various bioactive compounds with antidiabetic and antioxidant activities. This study aimed to evaluate the effects of Syzygium polyanthum leaf extract on blood glucose, malondialdehyde (MDA) and insulin levels in diabetic rat models through a systematic review. This review was conducted in accordance with the Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. Literature searches were performed in PubMed, Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar. Included studies were experimental in vivo studies using diabetic rat models that assessed the effects of Syzygium polyanthum extract on blood glucose, insulin, and/or MDA levels. Risk of bias was evaluated using the CAMARADES tool. The results showed that administration of Syzygium polyanthum extract at doses of 250–500 mg/kg body weight consistently reduced blood glucose levels, accompanied by increased insulin levels and decreased MDA levels. These findings indicate that Syzygium polyanthum leaf extract has potential antidiabetic and antioxidant effects in animal models of diabetes
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1. PENDAHULUAN
Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan global dengan peningkatan prevalensi yang signifikan dan berkontribusi terhadap tingginya morbiditas serta mortalitas. Pengendalian glikemik yang tidak optimal dapat memicu berbagai komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular. Meskipun terapi farmakologis telah berkembang, penggunaan jangka panjang sering dikaitkan dengan efek samping tertentu, sehingga mendorong pengembangan terapi komplementer berbasis bahan alam.
Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman yang secara tradisional digunakan di Indonesia sebagai bumbu masak dan obat herbal. Beberapa penelitian eksperimental menunjukkan bahwa ekstrak daun salam memiliki aktivitas antihiperglikemik dan antioksidan yang berpotensi mendukung pengelolaan diabetes. Namun, bukti ilmiah tersebut masih tersebar dan belum dirangkum secara sistematis. Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini bertujuan merangkum dan mengevaluasi bukti ilmiah mengenai pengaruh ekstrak daun salam terhadap kadar glukosa darah,  MDA dan insulin pada model hewan diabetes.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis yang bertujuan menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap kadar glukosa darah, malondialdehid (MDA) dan insulin pada tikus model diabetes. Penyusunan kajian sistematis dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) dan telah diregistrasi pada PROSPERO.
[bookmark: _GoBack]Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui empat basis data elektronik, yaitu PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar, menggunakan kombinasi kata kunci terkait Syzygium polyanthum, diabetes, glukosa darah, MDA, insulin  dan stres oksidatif dengan bantuan operator Boolean. Artikel yang disertakan merupakan studi eksperimental in vivo pada tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin atau aloksan, dipublikasikan pada jurnal terakreditasi Scopus atau SINTA dalam rentang tahun 2015–2025.
Data yang digunakan berupa data sekunder dari artikel terpilih dan dikelola menggunakan Microsoft Excel 2016 serta Review Manager versi 5.4. Manajemen data dilakukan melalui proses editing, processing, dan cleaning. Analisis data menggunakan estimasi mean difference (MD) dengan interval kepercayaan 95% dan nilai p signifikan. Kualitas metodologis dan risiko bias penelitian dinilai menggunakan instrumen CAMARADES, yang dirancang khusus untuk penelitian hewan coba.
[image: C:\Users\user\Downloads\WhatsApp Image 2025-11-14 at 16.26.14.jpeg]


Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Studi Berdasarkan PRISMA 2020 


Tabel 1. Penilaian kualitas studi yang terinklusi 

	No.
	Studi
	Penilaian Kualitas Studi (CAMARADES)
	Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1.
	(Wahjuni et al., 2019)
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7

	 2.
	(Widyawati et al., 2015a)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	6

	 3
	(Widyawati et al., 2022)
	1

	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7

	 4
	(Parisa et al., 2019)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	5

	 5
	(Wahjuni and Wita, 2017)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	5

	 6
	(Prambudi et al., 2022)
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6

	  7
	(Harefa et al., 2025)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	5

	  8
	(Meldawati et al., 2025)
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7

	  9
	(Zanaria et al., 2017) 
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6

	10
	(Nasution, 2022)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	5

	11
	(Hayati and Hidayat, 2020)
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6

	12
	(Hadiyanti et al., 2023)
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	5





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis berdasarkan kerangka PICO melalui empat basis data elektronik, yaitu PubMed, ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar. Dari hasil penelusuran awal diperoleh 230 artikel. Setelah proses identifikasi, ditemukan 5 artikel duplikat sehingga tersisa 225 artikel untuk tahap skrining.
Pada tahap skrining judul dan abstrak, sebanyak 185 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi berdasarkan PICO. Selanjutnya, 40 artikel dinilai melalui penelaahan teks lengkap (full-text). Dari proses tersebut, 12 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut dalam kajian sistematis ini.

Proses seleksi studi dilakukan mengikuti pedoman PRISMA 2020, yang mencakup tahap identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi. Diagram alur PRISMA yang menggambarkan proses pencarian dan seleksi studi dari keempat basis data disajikan dalam bentuk PRISMA flow diagram. 
3.2. Pembahasan
Hasil kajian terhadap 12 penelitian pra-klinis menunjukkan bahwa ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) secara konsisten menurunkan kadar glukosa darah pada tikus model diabetes dengan berbagai metode induksi. Efek antihiperglikemik ini umumnya sebanding dengan obat antidiabetik standar dan paling efektif pada dosis 200–500 mg/kgBB dengan durasi pemberian minimal dua minggu.
Selain perbaikan kontrol glikemik, beberapa penelitian juga melaporkan peningkatan kadar insulin dan sensitivitas insulin, yang mengindikasikan perbaikan fungsi sel β pankreas serta peningkatan ambilan glukosa oleh jaringan perifer. Mekanisme ini diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan dan sitoprotektif.
Ekstrak daun salam juga terbukti menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dan marker stres oksidatif lainnya. Penurunan ini terjadi baik secara langsung melalui aktivitas antioksidan maupun secara tidak langsung melalui penurunan hiperglikemia yang menekan pembentukan radikal bebas. Dengan demikian, daun salam berpotensi sebagai agen fitoterapi yang bersifat antihiperglikemik sekaligus antioksidan, sehingga berpeluang mendukung pencegahan komplikasi diabetes melitus.
Kajian ini memiliki keterbatasan karena heterogenitas desain penelitian, model hewan, jenis ekstrak, serta data kuantitatif yang dilaporkan, sehingga analisis kuantitatif meta-analitik tidak dapat dilakukan.

4. KESIMPULAN 
Ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) menunjukkan potensi dalam menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan kadar insulin, dan menurunkan kadar MDA pada model hewan diabetes. Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih ketat dan terstandar diperlukan untuk mendukung pengembangan lebih lanjut sebagai terapi komplementer. 
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